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Abstrak−Analisis anggaran keluangan daelrah pada dinas keltahanan pangan pelrtanian dan pelrikanan kota meldan melrupakan suatu 

pelkelrjaan yang cukup sulit dan dilakukan belrulang-ulang seltiap tahun olelh manajelmeln keluangan untuk melngeltahui kondisi 

kelselhatan keluangan suatu kantor dinas. Namun karelna adanya keltelrbatasan pelngeltahuan dari pelgawai keluangan melnyelbabkan 

kelgiatan ini hanya bisa dilakukan olelh orang telrtelntu yang belnar-belnar ahli dalam bidang telrselbut. Aplikasi ini dirancang selcara 

intelraktif dan elfelktif, dimana aplikasi ini dapat digunakan untuk mellakukan pelrhitungan kinelrja keluangan pada dinas keltahanan 

pangan pelrtanian dan pelrikanan kota meldan melnggunakan meltodel celrtainty factor (faktor kelpastian) selsuai rasio yang digunakan 

selbagai dasar pelnilainnya. Aplikasi ini hanya dapat digunakan untuk mellakukan pelrhitungan nilai celrtainty factor (faktor kelpastian) 

dan tidak untuk melnilai dari kinelrja instansi. Sistelm pakar ini dirancang agar pelgawai keluangan yang tidak melmiliki pelngeltahuan 

telntang analisis keluangan mampu mellakukan analisis keluangan delngan celpat selkalipun pakar yang belrsangkutan tidak belrada 

ditelmpat. Mellalui pelngeltahuan pakar yang tellah diadopsi kel dalam sistelm selrta infelrelncel elnginel melmbuat sistelm ini mampu 

mellakukan pelngambilan kelputusan sama selpelrti yang dilakukan olelh pakar. Hasil dari pelnellitian ini nantinya dapat melmpelrolelh 

sistelm keluangan yang tellah telrselbut melndapat nilai masing-masing seltiap langkah celrtainty factor CF telrhadap nilai MB dan nilai 

MD melmiliki nilai masing-masing langkah 1 delngan nilai CF[h,el] = MB[h,el]-MD[h,el] = 0.92-0.6 =0.32, langkah 2 delngan nilai 

CF[h,el] = MB[h,el]-MD[h,el] = 0.97-0.37 =0.6, langkah 3 delngan nilai CF[h,el] = MB[h,el]-MD[h,el] = 0.92-0.52 =0.4, langkah 4 

delngan nilai CF[h,el] = MB[h,el]-MD[h,el] = 0.94-0.44 =0.5, langkah 5 delngan nilai CF[h,el] = MB[h,el]-MD[h,el] = 0.92-0.54 =0.38 

Tambahan pula pelnggunaan meltodel (CF) faktor kelpastian melmudahkan pelngguna dalam melndelfelnisikan situasi keluangan yang 

sulit dipastikan 100% kelbelnarannya. 

Kata Kunci: E lxpelrt Systelm; Keluangan; Celrtainty Factor 

Abstract− Analysis of thel relgional financial budgelt at thel Meldan City agriculturel and fishelriels food selcurity selrvicel is quitel a 

difficult job and is carrield out relpelateldly elvelry yelar by financial managelmelnt to deltelrminel thel financial helalth condition of a 

selrviceld officel. Howelvelr, duel to thel limiteld knowleldgel of financial officelrs, this activity can only bel carrield out by celrtain peloplel 

who arel truly elxpelrts in that fielld. This application is delsigneld intelractivelly and elffelctivelly, whelrel this application can bel useld to 

calculatel financial pelrformancel at thel Meldan City agriculturel and fishelriels food selcurity selrvicel using thel celrtainty factor melthod 

according to thel ratio useld as thel basis for thel asselssmelnt. This application can only bel useld to calculatel thel valuel of thel celrtainty 

factor (celrtainty factor) and not to judgel thel pelrformancel of thel agelncy. This elxpelrt systelm is delsigneld so that financial elmployelels 

who do not know financial analysis can carry out financial analysis quickly elveln if thel quelstion elxpelrt is not prelselnt. Through 

elxpelrt knowleldgel that has beleln adopteld into thel systelm and thel infelrelncel elnginel, this systelm is capablel of making thel samel 

delcisions as thosel of elxpelrts. Thel relsults of this study will latelr bel ablel to obtain a financial systelm that has a valuel for elach stelp, 

thel CF celrtainty factor for thel MB valuel, and thel MD valuel has valuel for elach stelp 1 with a valuel of CF[h,el] = MB[h,el] -MD[h,el] 

= 0.92-0.6 =0.32, stelp 2 with valuel CF[h,el] = MB[h,el]-MD[h,el] = 0.97-0.37 =0.6, stelp 3 with valuel CF [h,el] = MB[h,el]-MD[h,el] 

= 0.92-0.52 =0.4, stelp 4 with valuel CF[h,el] = MB[h,el]-MD[h,el] = 0.94-0.44 =0.5, stelp 5 with a valuel of CF[h,el] = MB[h,el]-

MD[h,el] = 0.92-0.54 =0.38 In addition, thel usel of thel celrtainty factor (CF) melthod makels it elasielr for uselrs to delfinel financial 

situation that is difficult to ascelrtain 100% truth. 

Keywords: Elxpelrt Systelm; Financel;;; Celrtainty Factor 

1. PENDAHULUAN 

Siste lm pakar adalah salah satu bagian dari Ke lce lrdasan Buatan yang me lngandung pe lnge ltahuan dan pe lngalaman 

yang dimasukkan ole lh banyak pakar ke l dalam suatu are la pe lnge ltahuan te lrte lntu se lhingga se ltiap orang dapat 

me lnggunakannya untuk me lme lcahkan be lrbagai masalah yang be lrsifat spe lsifik. Se liring pe lrke lmbangan te lknologi yang 

mampu me lngadopsi prose ls dan cara belrpikir manusia yaitu te lknologi Artificial Inte lllige lnce l atau Ke lce lrdasan Buatan. 

Salah satu bagian dari ilmu kompute lr yang be lrke lmbang saat ini adalah ke lce lrdasan buatan, ke lce lrdasan buatan 

diciptakan agar me lsin kompute lr dapat me llakukan pe lke lrjaan se lpe lrti dan se lbaik yang dilakukan ole lh manusia. 

Kompute lr te llah be lrke lmbang se lbagai alat pe lngolah data, pe lnghasil informasi bahkan kompute lr juga turut be lrpelran 

dalam pe lngambilan ke lputusan. Tidak puas hanya de lngan fungsi te lrse lbut, para ahli kompute lr masih te lrus 

me lnge lmbangkan ke lcanggihan kompute lr agar dapat me lmiliki ke lmampuan se lpe lrti manusia. Siste lm pakar adalah siste lm 

yang be lrusaha me lngadopsi pe lnge ltahuan manusia ke l kompute lr, agar kompute lr dapat me lnye lle lsaikan masalah se lpe lrti 

yang biasa dilakukan ole lh para ahli. 

Ke ltahanan pangan be lrbelda delngan ke lte lrse ldian pangan. Ke lte lrse ldian pangan yang cukup be lrarti te lrpelnuhinya pangan 

yang cukup be lrarti te lrpelnuhinya pangan yang cukup, bukan hanya be lras me llainkan juga me lncakup pangan yang 

be lrasal dari tanaman, te lrnak, dan ikan untuk me lme lnuhi ke lbutuhan pangan [1]. Hasil yang didapatkan dari pe lngujian 

te lrhadap me ltode l ce lrtainty factor ini adalah te lrdapat 96% pasie ln yang me lngidap pe lnyakit gingivitis, de lngan je lnis yang 
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paling se lring dide lrita pasie ln adalah gingivitis marginal[2]. Hasil pe lne llitian saputri de lngan me ltode l ini me lmungkinkan 

suatu ke lsimpulan atau diagnosis, me lskipun ada ke ltidakpastian kondisi pasie ln atau ke ltidakpastian aturan yang 

digunakan untuk me lndapatkan ke lsimpulan. Hasilnya me lnunjukkan bahwa tingkat ke lsalahan dalam prose ls diagnosis 

be lrada di bawah 36% [3]. Pelne lrapan Siste lm Pakar me lnggunakan me ltode l ce lrtainty factor lumayan banyak digunakan 

dalam me lnye lle lsaikan banyak masalah di be lrbagai bidang ke lhidupan. Salah satunya masalah pada bidang ke lcantikan 

se lpelrti Siste lm Pakar untuk me lngide lntifikasi je lnis kulit wajah de lngan me ltode l ce lrtainty factor. Didapatkan hasil 

pe lnilaian siste lm ole lh re lsponde ln me lnyatakan bahwa 91% dari siste lm sangat mudah untuk digunakan [4]. Siste lm Pakar 

juga dapat dite lrapkan dalam me lnde lte lksi ke lrusakan ke lyboard. Kelyboard adalah alat musik te lkan yang me lnghasilkan 

suara untuk be lbe lrapa jelnis nada dan suara. Ke lrusakan akan be lrdampak pada kualitas suara, olelh kare lna itu untuk 

me lmainkan dan me llakukan pe lrawatan ke lyboard dibutuhkan pe lnge ltahuan khusus te lntang ke lyboard. Siste lm Pakar ini 

digunakan untuk me lmbantu orang yang tidak me lnge lrti ke lyboard agar dapat me lnganalisis, me lngide lntifikasi dan 

me lmpe lrbaiki ke lrusakan ke lyboard belrdasarkan fakta – fakta yang ada yang ke lmudian disusun untuk dijadikan se lbuah 

rulel untuk me lne lmukan solusi me lmpe lrbaiki ke lrusakan ke lyboard [5]. 

De lngan siste lm pakar ini, orang awam pun dapat me lnye lle lsaikan suatu masalah yang cukup rumit yang se lbe lnarnya 

hanya dapat dise lle lsaikan de lngan bantuan para ahli siste lm pakar sudah banyak dike lmbangkan baik untuk ke lpe lntingan 

pe lnellitian maupun untuk ke lpe lntingan bisnis, juga dari be lrbagai bidang ilmu se lpe lrti e lkonomi, ke luangan, te lknologi 

dan ke ldokte lran. Ilmu yang me lmpe llajari cara me lmbuat kompute lr dapat be lrtindak dan me lmiliki ke lce lrdasan se lpe lrti 

manusia dise lbut ke lce lrdasan buatan. Analisis ke luangan digunakan untuk me lnilai ke llangsungan usaha, stabilitas, 

profitabilitas dari suatu usaha, sub usaha ataupun proye lk. Dalam hal ini dibutuhkan se lorang profe lsional yang 

me lnyajikan laporan dalam be lntuk rasio yang me lnggunakan informasi se lbagaimana te lrsaji dalam laporan ke luangan. 

Me ltode l celrtainty factor me lrupakan salah satu me ltode l dari me lsin infe lre lnsi yang digunakan dalam hal me lnggambarkan 

tingkat ke lnyakinan se lorang pakar pada masalah yang cukup banyak dijumpai se lrta me lmbantu dalam pe lngambilan 

ke lputusan atau ke lsimpulan dari belbe lrapa kaidah yang te llah dibelntuk [6]. Kombinasi yang ada pada celrtainty factor 

dapat digunakan untuk me lngambil dua ke lsimpulan hipote lsis dari suatu kasus [7]. Belrdasarkan uraian ke lse lluruhan 

yang dise lbutkan di atas maka pelnulis akan me llakukan pe lne llitian de lngan me lnghasilkan nilai akurasi se ltiap langka-

langkah dalam me lnilai anggaran ke luangan dae lrah khususnya pada Dinas Ke ltahanan Pangan Pe lrtanian dan pe lrikanan 

Kota Me ldan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan pe lne llitian me lncangkup langkah – langkah pe llaksanaan dari awal sampai akhir, adapun langkahnya 

se lbagai be lrikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Pelne llitian 

Pada tahap pelne llitian dilakukan studi lite lrature l dan studi lapangan. Studi lite lrature l dilakukan untuk me lngkaji dan 

me lnge ltahui se lcara te loritis me ltodel yang dipakai dalam me ltodel pelme lcahan masalah yaitu me lnggunakan me ltode l 

Ce lrtainty Factor. Se ldangkan studi lapangan adalah me lmpe llajari bagaiman me ltode l yang se ldang be lrjalan te lrkait objelk 

pe lne llitian di Kantor Dinas Ke ltahanan Pangan Pe lrtanian Dan Pelrikanan Kota Me ldan. Pelrumusan masalah didapat dari 

hasil analisis pe lne llitian pada waktu studi lapangan dan data data yang diambil, dilakukan pe lngolahan data yang akan 

digunakan pada tahap analisis. Pada prosels analisis dikaji data – data yang ada me lnggunakan me ltode l yang te llah pe lne lliti 

pe llajari pada tahap awal. Dari hasil pe lngolahan data pada tahap se lbe llumnya akan digunakan se lbagai bahan analisis 

le lbih lanjut guna me lndapatkan pe lme lcahan masalah. Hasil pe lme lcahan masalah ini diharapkan akan dapat me lmbe lrikan 

alte lrnative l pe lrhitungan le lbih baik dalam me lnganalisis ke luangan dae lrah. 
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2.1. Penganalisis Keuangan 

Tanpa me lmandang se lbe lrapa ce lrmat kita me lnyusun, pada dasarnya se lmua laporan ke luangan adalah dokume ln yang 

pe lnting. Laporan te lrse lbut me lnce lritakan apa yang te llah te lrjadi se llama tahun te lrte lntu, atau se llama be lbe lrapa tahun be lrturut-

turut. Namun informasi yang paling be lrnilai bagi pe lngguna atau pe lne lrima Laporan Ke luangan adalah yang be lrhubungan 

de lngan apa yang mungkin te lrjadi dimasa de lpan. Ke lgunaan analisis ke luangan adalah me lmbantu pe lmakai dalam 

me lmelprakirakan masa de lpan de lngan cara me lmbandingkan, me lnge lvaluasikan, dan me lnganalisis ke lce lnde lrungan. 

Likuiditas me lrupakan suatu indikator me lnge lnai ke lmampuan pe lrusahaan untuk me lmbayar se lmua ke lwajiban finansial 

jangka pe lnde lk pada saat jatuh te lmpo de lngan me lnggunakan aktiva lancar yang te lrse ldia. Likuiditas tidak hanya be lrke lnaan 

de lngan ke ladaaan ke lse lluruhan ke luangan pe lrusahaan, te ltapi juga be lrkaitan de lngan ke lmampuannya me lngubah aktiva 

lancar te lrte lntu me lnjadi uang kas [8]. 

2.2. Sistem Pakar 

Siste lm pakar (elxpe lrt syste lm) adalah siste lm yang be lrusaha me lngadopsi pe lnge ltahuan manusia ke l kompute lr, agar 

kompute lr dapat me lnye lle lsaikan masalah se lpe lrti yang biasa dilakukan ole lh para ahli. Siste lm pakar yang baik dirancang 

agar dapat me lnye lle lsaikan suatu pe lrmasalahan te lrte lntu de lngan me lniru ke lrja dari para ahli. Ke lce lrdasan Buatan 

(Artificial Inte lle lge lnt) me lrupakan salah satu bagian dari ilmu kompute lr yang me lmbuat agar kompute lr dapat me llakukan 

pe lke lrjaan se lpe lrti yang dilakukan manusia [9]. Pada dasarnya siste lm pakar dite lrapkan untuk me lndukung aktifitas 

pe lmelcahan masalah. Be lbe lrapa aktifitas pe lme lcahan masalah yang dimaksud se lpe lrti [10], Inte lrpreltasi, Preldiksi, 

Diagnosis, Pe lrancangan (de lsain), Pelre lncanaan, Monitoring, De lbugging, Instruksi, Kontrol. [11] “Siste lm pakar adalah 

siste lm kompute lr yang ditujukan untuk me lniru se lmua aspe lk (e lmulate ls) ke lmampuan pe lngambilan ke lputusan (de lcision 

making) se lorang pakar. Siste lm pakar me lmanfaatkan se lcara maksimal pe lnge ltahuan khusus se llayaknya se lorang pakar 

me lmelcahkan masalah”. 

2.3 Certainty Factor 

Me ltode l celrtainty factor (CF) adalah me ltode l yang me lnde lfinisikan ukuran kapasitas te lrhadap suatu fakta atau aturan, 

untuk me lnde lskripsikan tingkat ke lyakinan se lorang pakar te lrhadap masalah yang se ldang dihadapi [12]. Me ltodel ce lrtainty 

factor me lnggunakan suatu nilai untuk me lmbe lrikan asumsi de lrajat ke lyakinan se lorang pakar te lrhadap suatu data [6]. 

Siste lm pakar adalah aplikasi yang me lmiliki ke lmampuan me lnirukan pe lnalaran se lorang pakar belrdasarkan ke lahliannya 

pada suatu pe lnge ltahuan. Dalam pe lne llitian ini dilakukan pe lrancangan siste lm pakar untuk me lngide lntifikasi organisme l 

pe lngganggu tanaman se lmangka. Pada pelne llitian ini, pe lnulis me lngimple lme lntasikan ce lrtainty factor pada pelrancangan 

siste lm pakar untuk me lngide lntifikasi organisme l pe lngganggu tanaman tanaman se lmangka de lngan me lmbe lrikan aturan-

aturan ge ljala se lrta me lmbe lrikan nilai pada se ltiap ge ljala yang dipelrole lh dari se lorang pakar [13]. Hasil pelngujian aplikasi 

siste lm pakar diagnosis pe lnyakit gastritis me lnggunakan olahan data kue lsione lr me lnunjukkan bahwa 86.8% lelbih 

re lsponde ln me lnjawab de lngan jawaban positif atau dapat dikatakan aplikasi ini sudah be lrhasil de lngan baik 

me lngide lntifikasi pe lnyakit. 

Awal mula te lori celrtainty factor (CF) diusulkan ole lh Shortlife l dan Buchanan pada 1975 untuk me lngakomodasi 

ke ltidakpastian pe lmikiran se lorang pakar [10], celrtainty factor me lnggunakan suatu nilai untuk me lngasumsikan de lrajat 

ke lyakinan se lorang pakar te lrhadap suatu data. Untuk me lngakomodasi hal ini kita me lnggunakan ce lrtainty factor untuk 

me lnggambarkan tingkat ke lyakinan pakar te lrhadap masalah yang se ldang dihadapi. Ce lrtainty factor me lmpe lrke lnalkan 

konselp ke lyakinan dan ke ltidakyakinan yang ke lmudian diformulasikam ke ldalam rumus. Jika data yang dike ltahui adalah 

banyak hipote lsa me lmpunyai banyak e lvide lnce l, dan banyak CF e lvide lnce l. Se lrta me lnggunakan rule l KONJUNGSI se lpe lrti 

if E l1 AND E l2 AND E ln, THE lN H. Maka hasil yang dicari adalah CF Kombinasi te lrle lbih dahulu CF kombinasi pada 

awalnya me lncari 2 CF telrle lbih dahulu. Lalu hasil CF te lrse lbut dihitung lagi de lngan CF se llanjutnya. Sampai se lmua CF 

se lle lsai dihitung. Rumus CF kombinasi te lrgantung nilai CF, yaitu: 

a. Jika ke ldua CF > 0, maka rumusnya adalah: 

CF [H, E l] = CF [lama] + CF [baru] (1 – CF [lama]) ....................................(1) 

b. Jika ke ldua CF < 0, maka rumusnya adalah: 

CF [H, E l] = CF [lama] + CF [baru] (1 + CF [lama]) ................................... (2) 

c. Jika ke ldua salah satu CF < 0, maka rumusnya adalah: 

d. CF [H, E l] = CF [lama] + CF [baru] / 1 – min (CF [lama] | CF [lama]) ........(3) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Me ltode l Ce lrtainty Factor adalah me ltode l yang digunakan untuk me lnye lle lsaikan kasus ke ltidakpastian, dimana 

ukurannya didasarkan pada suatu fakta atau aturan, Ce lrtainty Factor adalah selbuah nilai nume lrik dari se lbuah bukti yang 

dite lrima se lbagai se lbuah ke lsimpulan. Siste lm pakar me llakukan pe lnalaran me lnge lnai informasi yang ada dalam basis 

pe lngeltahuan dan dalam workplace l, dan untuk me lnformulasikan ke lsimpulan. Se lcara umum te lrdapat dua pe lnde lkatan yang 

digunakan dalam me lkanisme l infe lre lnsi untuk pe lngujian aturan yaitu faktor kelpastian (celrtainty factor). Siste lm pakar 
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pe lnganalisis ke luangan pada Dinas Ke ltahanan Pangan Pe lrtanian dan Pe lrikanan Kota Me ldan ini dirancang untuk 

me lmbe lrikan fasilitas analisis te lrhadap ke luangan instansi. 

3.2 Analisis Input 

Pada analisis ke lbutuhan input dari siste lm pakar untuk me lndiagnosa te lntang ke luangan pada Dinas Pe lrtanian dan 

Ke ltahanan Pangan me lnggunakan Ce lrtainty Factor ini yaitu belrupa data masalah dari se ltiap pelnye lbab masalah be lse lrta 

nilai ke lpastian MB dan nilai ke ltidakpastian MD yang te llah dibe lrikan ole lh se lorang pakar. Adapun data telrse lbut nantinya 

akan diprose ls untuk me lnghasilkan ke lsimpulan pe lnye lbab masalah yang dialami be lrdasarkan masalah. Be lrikut adalah 

data masalah, pe lnye lbab masalah, se lrta nilai MB dan nilai MD dari masing-masing pe lnye lbab: 

1. Piutang tak te lrtagih 

2. Se llisih pe lne lrimaan de lngan pe lnye ltoran uang tidak sama 

3. Piutang 

4. Ke lkurangan dana ope lrasional harian 

5. Piutang claim e lxpire ld 

Tabe ll 1. Data Pelnye lbab  

No 
Kode 

Penyebab 
Penyebab 

1 P001 Pelngiriman barang tidak se lsuai de lngan nota 

2 P002 Ke lrugian 

3 P003 Pelndingan inputan dana pe lnjualan  

4 P004 adanya pe lnyimpangan de lngan admin yang be lrtugas 

5 P005 tukar faktur te lrlalu lama dari dibukukannya Nota 

6 P006 ke ltidakse lsuaian antara nominal faktur pajak  

7 
P007 

Dana Ope lrasional dalam be lntuk kas ke lcil digunakan untuk dana diluar 

opelrasional harian 

8 P008 Pelnggantian dana yang te lrlalu lama dari He lad Office l (HO) 

9 P009 Ke llamaan pe lngajuan claim  

10 P0010 Dokume ln dari are la tidak le lngkap untuk pe lngajuan claim 

11 P0011 Pelmbuatan nota re lturn Dinas Pelrtanian dan Ke ltahanan Pangan 

12 
P0012 

Nota relturn dite lrbitkan ole lh outle lt yang non Pe lngusaha Ke lna Pajak 

(PKP) 

13 P0013 PKP yang tidak me lne lrbitkan nota relturn 

14 
P0014 

Giro dite lrima bank se lte llah tanggal jatuh te lmpo se lhingga pe lncairannya 

te lrlambat  

15 P0015 Admin lupa me llakukan kliring ke l Bank 

16 
P0016 

Giro kosong dan be lbe lrapa kali dite lmukan outle lt salah dalam pe lnulisan 

tanggal giro 

17 P0017 Cre ldit Nota tidak dibe lrikan se ltiap hari ole lh bagian logistic 

18 P0018 Admin te lrlalu lama input Cre ldit Nota di Syste lm 

19 P0019 Prosels closing tidak curre lnt 

20 P0020 
Kurang te lliti dalam pe lrhitungan dan pelnjumlahan dana yang masuk dikas 

be lsar 

21 P0021 
Sale ls Tidak update l harga ke l konsume ln untuk MTI dan NKA  

 

22 P0022 Me lmbayar bunga utang jangka pelnde lk 

23 P0023 Tidak telrmonitoring pe lnge lluaran dan pe lmasukan kas ke lcil 

24 P0024 Telrjadi ke lhilangan nota/faktur pelrlunasan 

Tabe ll 2. Data Masalah  

No 
Kode 

Masalah 
Data Masalah 

Kode 

Penyebab 
MB MD 

1 M001 Piutang tidak te lrtagih 
P001 0.8 0.2 

P002 0.6 0.5 

2 M002 

Se llisih pe lne lrimaan de lngan 

pe lnye ltoran uang pe lnjualan tidak 

sama 

P003 0.9 0.1 

P004 0.7 0.3 

3 M003 

Piutang NKA (Nasional 

Ke ly Account) te lrlalu lama 

dibayarkan 

P005 0.8 0.2 

P006 0.6 0.4 
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4 M004 
Ke lkurangan dana ope lrasional 

harian 

P007 0.8 0.2 

P008 0.7 0.3 

5 M005 
Piutang Claim e lxpire ld 

 

P009 0.8 0.2 

P0010 0.6 0.4 

6 

 

 

M006 

 

 

Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) 

tidak dapat 

Dikre lditkan 

 

P0011 0.8 0.2 

P0012 0.5 0.5 

P0013 0.5 0.5 

7 M007 

 

Kliring giro be lrmasalah 

 

P0014 0.6 0.4 

P0015 0.5 0.5 

P0016 0.6 0.4 

8 M008 
Cre ldit Nota yang me lnumpuk 

 

P017 0.7 0.3 

P018 0.7 0.3 

 

9 

 

 

M009 
Se llisih kas be lsar yang 

dise ltorkan ke l Bank 

P0019 0.7 0.3 

P0020 0.8 0.2 

10 M0010 

PO se lring tidak te lrnotakan 

se lsuai de lngan PO nya kare lna 

se llisih 

 

P0021 0.8 0.2 

P0022 0.6 0.4 

11 M0011 Se llisih Ke luangan kas ke lcil 
P0023 0.8 0.2 

P0024 0.7 0.3 

3.3 Analisis Proses 

Analisis ke lbutuhan prose ls, dimana data pe lnye lbab yang te llah dipilih ole lh pakar akan diprose ls de lngan me lnggunakan 

Ce lrtainty Factor. Cara pe lrhitungannya dimana data pe lnye lbab yang te llah dipilih se lbe llumnya akan dihitung nilai MB dan 

nilai MB nya untuk me lnge ltahui nilai CF dari belbe lrapa data masalah yang dialami di ke luangan te lrse lbut. Se lbagai contoh 

kasus pe lrhitungan se lcara manual analisis ke lbutuhan input adalah te lrmasuk data pelnye lbab ke luangan pada pada instansi 

me lngalami: 

Contoh 1: pe lngiriman barang tidak se lsuai de lngan nota de lngan nilai MB=0,8 dan MD=0,2 ke lmudian ke lrugian de lngan 

MB=0,6 dan MD=0,5  

Maka pe lrhitungan CF nya:  

MB  = MB (h, el1) + MB (h, el2) * (1-MB [h, e l1]) 

            = 0.8 + 0.6*(1-0.8) 

= 0.92 

MD = MD (h, e l1) + MD (h, el2) * (1-MD [h, e l1]) 

= 0.2 + 0.5*(1-0.2) 

= 0.6 

CF [h, e l] = MB [h, el]-MD [h, e l]      

  = 0.92-0.6     

   = 0.32 

Ke lsimpulan: 

Ke luangan te lrse lbut me lngalami masalah   piutang tidak te lrtagih de lngan nilai CF = 0.32 

Contoh 2: Pelndinginan inputan dana pe lnjualan de lngan nilai MB=0.9 dan MD=0.1 ke lmudian adanya pe lnyimpangan 

de lngan admin yang be lrtugas de lngan MB=0.7 dan MD=0.3 

Maka pe lrhitungan CF nya: 

MB = MB (h, el1) + MB (h, el2) * (1-MB [h, e l1]) 

 = 0.9 + 0.7*(1-0.9) 

 = 0.97 

MD = MD (h, e l1) + MD (h, el2) * (1-MD [h, e l1]) 

  = 0.1 + 0.3*(1-0.1) 

 = 0.37 

CF [h, e l] = MB [h, el]-MD [h, e l]     

  = 0.97-0.37 

  = 0.6 
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Ke lsimpulan: 

Ke luangan te lrse lbut me lngalami masalah Se llisih pe lne lrimaan de lngan pe lnye ltoran uang pe lnjualan tidak sama de lngan nilai 

CF = 0.6 

Contoh 3:  nota faktur te lrlalu lama dari bukukannya nota de lngan nilai MB=0.8 dan MD=0.2 ke lmudian ke ltidakse lsuaian 

antara nominal faktur pajak yang dite lrbitkan ole lh supplie lr de lngan purchase l orde lr (PO) yang bisa me lngakibatkan tidak 

te lrbayarnya infoice l te lrse lbut de lngan MB=0.6 dan MD=0.4 

Maka pe lrhitungan CF nya: 

MB = MB (h, el1) + MB (h, el2) * (1-MB [h, e l1]) 

 = 0.8 + 0.6*(1-0.8) 

 = 0.92 

MD = MD (h, e l1) +MD (h, e l2) * (1-MD [h, e l1]) 

 = 0.2 +0.4*(1-0.2) 

 = 0.52 

CF [h, e l] = MB [h, e l]-MD [h, e l]     

     = 0.92-0.52 

     = 0.4 

Ke lsimpulan: 

Ke luangan te lrse lbut me lngalami masalah Piutang NKA (Nasional Ke ly Account) te lrlalu lama dibayarkan de lngan nilai CF 

= 0.4 

Contoh 4: Dana Ope lrasional dalam be lntuk kas ke lcil digunakan untuk dana diluar ope lrasional harian de lngan nilai 

MB=0.8 dan MD=0.2 ke lmudian Pe lnggantian dana yang te lrlalu lama dari He lad Office l (HO) delngan MB=0.7 dan MD= 

0.3 

Maka pe lrhitungan CF nya: 

MB = MB (h, el1) + MB (h, el2) * (1-MB [h, e l1]) 

 = 0.8 + 0.7*(1-0.8) 

 = 0.94 

MD = MD (h, e l1) + MD (h, el2) * (1-MD [h, e l1]) 

 = 0.2 +0.3*(1-0.2) 

 = 0.44 

 

CF [h, e l] = MB [h, e l]-MD [h, e l]     

  = 0.94-0.44 

  = 0.5 

Ke lsimpulan:  

Ke luangan te lrse lbut me lngalami masalah Ke lkurangan dana ope lrasional harian de lngan nilai CF nya = 0.06 

Contoh 5: Ke llamaan pe lngajuan claim ke l outle lt de lngan nilai MB=0.8 dan MD=0.2 ke lmudian Dokume ln dari are la tidak 

le lngkap untuk pe lngajuan claim ke l outle lt de lngan MB=0.6 dan MD=0.4 

Maka pe lrhitungan CF nya: 

MB = MB (h, el1) + MB (h, el2) * (1-MB [h, e l1]) 

 = 0.8 + 0.6*(1-0.8) 

 = 0.92 

MD = MD (h, e l1) + MD (h, el2) * (1-MD [h, e l1]) 

 = 0.2 +0.4*(1-0.2) 

 = 0.52 

CF [h, e l] = MB [h, e l]-MD [h, e l]     

  = 0.92-0.54 

  = 0.38 

Ke lsimpulan: 

Ke luangan te lrse lbut me lngalami masalah Piutang Claim e lxpire ld delngan nilai CF = 0.38 

3. KESIMPULAN 

Selbagai Pe lnutup dalam pe lne llitian dan pe lmbahasan ini maka di ambil ke lsimpulan se lkaligus me lmbe lrikan saran untuk 

ke lmajuan analisa yang dibuat. De lngan adanya ke lsimpulan dan saran ini dapat diambil suatu pe lrbandingan yang akhirnya 

dapat me lmbe lrikan pe lrbaikan-pe lrbaikan pada masa yang akan datang. Adapaun ke lsimpulan yang dipe lrole lh ialah: 

Implelme lntasi siste lm pakar untuk me lnganalisa ke luangan de lngan me lnggunakan Me ltode l Ce lrtainty Factor (CF) ini dapat 

digunakan se lmua le lve ll pe lngguna, baik pakar maupun awam. Hasil dari analisa pe lngujian yang di pe lrole lh de lngan me ltode l 

pe lrhitungan Ce lrtainty Factor yaitu dapat me lmbantu bagi orang yang me lnge ltahui ke ladaan pe lrusahaan de lngan me llihat 

pe lnyelbab yang te lrdapat pada instansi pe lme lrintahan maupun instansi swasta. 
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